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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan Penelitian 

        Aset pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap arus kas 

operasional di masa depan, disebabkan karena aset pajak tangguhan 

yang semakin besar akan meminimalkan kerugian bagi perusahaan 

dan memperbesar arus kas di masa datang. Kompensasi kerugian 

berpengaruh positif karena adanya manfaat pajak yang timbul karena 

terdapat aset pajak tangguhan yang merupakan jumlah estimasi yang 

dipulihkan dalam periode yang akan datang sebagai akibat adanya 

perbedaan sementara antara standar akuntansi keuangan dan 

peraturan perpajakan.  

           Imbalan pasca kerja merupakan salah satu komponen yang 

layak dipertimbangkan dalam penilaian aset pajak tangguhan. 

Imbalan  pasca kerja berpengaruh positif karena memiliki kepastian 

tentang saldo rugi fiskal yang dapat dikurangkan yang lebih kuat 

dibandingkan dengan aset pajak tangguhan yang terbentuk dari rugi 

yang dapat dikompensasikan. Perbedaan temporer lain berpengaruh 

positif karena dapat mengurangi jumlah pajak dimasa depan akan 

diakui sebagai aset pajak tangguhan dan perusahaan harus mengakui 

adanya keuntungan atau manfaat pajak tangguhan 

        Sedangkan liabilitas pajak tangguhan berpengaruh negatif 

terhadap arus kas operasional di masa depan. Hal ini disebabkan 

karena perbedaan temporer yang berasal dari liabilitas pajak 
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tangguhan ini akan berpengaruh negatif terhadap arus kas di masa 

depan karena akan menambah beban pajak terkait dengan 

penghasilan atau keuntungan yang akan dikenakan atau terutang 

pajak. Penyusutan dan amortisasi berpengaruh negatif terhadap arus 

kas perusahaan di masa depan, hal ini disebabkan karena penyusutan 

dan amortisasi termasuk dalam biaya-biaya yang bersifat non kas, 

dan akan berfungsi sebagai pengurang dari pendapatan untuk 

memperoleh laba dari aktivitas operasi yang berasal dari arus kas.                                                 

Penyusutan aset tetap sewa guna usaha berpengaruh negatif 

terhadap arus kas   perusahaan di masa depan, disebabkan karena 

aset tetap sewa guna usaha dicatat sebesar nilai tunai (present value) 

dari seluruh pembayaran sewa guna usaha ditambah nilai sisa (harga 

opsi) yang harus dibayar oleh penyewa guna usaha pada akhir masa 

sewa guna usaha. Perbedaan temporer lain berpengaruh negatif 

karena kenaikan utang pajak tangguhan konsisten dengan perusahaan 

yang mengakui pendapatan lebih awal atau menunda biaya untuk 

pelaporan keuangan dibanding pelaporan pajak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

       Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sempitnya objek 

penelitian hanya pada sektor pertambangan saja, sehingga sampel 

yang digunakan juga sangat sedikit, disbanding jika menggunakan 

objek penelitian lainnya, seperti perusahaan manufaktur. Penelitian 

ini memilih karakteristik objek berupa perusahaan pertambangan, 

disebabkan karena IHSG sektor pertambangan mengalami penurunan 
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sejak tahun 2008 sampai dengan tahun 2012, sehingga berpotensi 

bagi perusahaan untuk menangguhkan pajaknya. 

 

5.3 Saran 

.   Saran untuk perbaikan dalam penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini dapat dilakukan dengan cara memperluas karakteristik 

objek penelitian atau mencari objek penelitian selain perusahaan 

pertambangan, seperti perusahaan manufaktur atau perusahaan jasa. 
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